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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaporan keberlanjutan pada perusahaan sektor konstruksi seperti yang terdapat 

pada PT Jasa Marga Tbk, PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk, PT Pembangunan 

Perumahan Tbk, PT PP Properti Tbk, PT Sarana Multi Infrastruktur, PT Total 

Bangun Persada Tbk, PT Waskita Karya Tbk, PT Wijaya Karya Tbk, dan PT 

Wijaya Karya Beton Tbk sudah mengungkapkan kinerja keberlanjutan 

berdasarkan topik spesifik dari GRI Standards yang meliputi aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial. Informasi keberlanjutan perusahaan pelapor didapatkan 

dari kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan atau yang lebih dikenal sebagai 

Corporate Social Responsibility (CSR), dan pengungkapan informasi lainnya 

yang terdapat pada indikator topik spesifik GRI Standards. 

2. Isi dari laporan keberlanjutan yang dipublikasikan oleh perusahaan sektor 

konstruksi yang diteliti sudah sesuai dengan karakteristik pelaporan dari GRI 

Standards, akan tetapi belum memadai secara keseluruhan apabila dilihat dari 

sisi kelengkapan indikator GRI Standards. Berdasarkan hasil penelitian, 

perusahaan pelapor belum mampu untuk melengkapi indikator baik dalam aspek 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. Terdapat banyak perusahaan yang 

mengungkapkan indikator secara tidak lengkap atau hanya sebagian sehingga 

tidak mendapatkan poin maksimal untuk bagian indikator tertentu. Terdapat juga 

perusahaan pelapor yang belum memperbarui indeks laporan keberlanjutannya 

berdasarkan GRI Standards, hal ini terdapat pada pelaporan keberlanjutan PT 

Sarana Multi Infrastruktur dan PT Total Bangun Persada Tbk yang masih 

menggunakan indeks GRI G4 pada tahun 2017 sehingga harus disesuaikan 

dengan mapping sesuai indeks GRI Standards. 

3. Hasil analisis perbandingan dalam laporan keberlanjutan perusahaan sektor 

konstruksi untuk tahun 2017 dan tahun 2018 menunjukkan adanya perubahan 

berupa peningkatan maupun penurunan dalam pengungkapan indikator GRI 
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Standards yang dilihat dari total skor pada aspek ekonomi, lingkungan, dan 

sosial. Rata-rata perkembangan pengungkapan informasi keberlanjutan sudah 

menunjukkan peningkatan dari sebagian besar perusahaan pelapor, meskipun 

terdapat perusahaan pelapor yang mengalami penurunan dalam pengungkapan 

indikator pada aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Berikut ini 

penjabarannya: 

i. Untuk aspek ekonomi, terdapat perusahaan yang mengalami peningkatan 

dalam pengungkapan indikatornya meliputi PT Jasa Marga Tbk, PT 

Pembangunan Jaya Ancol Tbk, PT PP Properti Tbk, PT Sarana Multi 

Infrastruktur Tbk, PT Waskita Karya Tbk, dan PT Wijaya Karya Tbk. 

Perusahaan yang mengalami penurunan dalam pengungkapan indikatornya 

meliputi PT Pembangunan Perumahan Tbk dan PT Wijaya Karya Beton 

Tbk. 

ii. Untuk aspek lingkungan, terdapat perusahaan yang mengalami peningkatan 

dalam pengungkapan indikatornya meliputi PT Pembangunan Jaya Ancol 

Tbk, PT PP Properti Tbk, PT Sarana Multi Infrastruktur, PT Total bangun 

Persada Tbk, PT Waskita Karya Tbk, dan PT Wijaya Karya Beton Tbk. 

Perusahaan yang mengalami penurunan dalam pengungkapan indikatornya 

meliputi PT Jasa Marga Tbk, PT Pembangunan Perumahan Tbk, dan PT 

Wijaya Karya Tbk. 

iii. Untuk aspek sosial, terdapat perusahaan yang mengalami peningkatan 

dalam pengungkapan indikatornya meliputi PT Jasa Marga Tbk, PT 

Pembangunan Jaya Ancol Tbk, PT PP Properti Tbk, PT Sarana Multi 

Infrastruktur, PT Waskita Karya Tbk, dan PT Wijaya Karya Tbk. 

Perusahaan yang mengalami penurunan dalam pengungkapan indikatornya 

meliputi PT Pembangunan Perumahan Tbk, PT Total Bangun Persada Tbk, 

dan PT Wijaya Karya Beton Tbk.  

4. Hasil analisis laporan keberlanjutan untuk tahun 2017 dan tahun 2018 

menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan indikator aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial dari seluruh perusahaan sektor konstruksi yang diteliti 

termasuk belum memadai karena tidak ada perusahaan yang mendapatkan hasil 

skor yang lebih dari 75% atau dikategorikan sebagai Well Applied. Hasil rincian 
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dari tiap perusahaan dengan skor tertinggi pada tahun 2017 dan tahun 2018 

adalah sebagai berikut: 

i. PT Total Bangun Persada Tbk yang memiliki skor rata-rata tertinggi dalam 

pengungkapan topik spesifik GRI Standards masih berada dalam kategori 

Limited Disclose dengan skor 34.97% pada tahun 2017. 

ii. PT PP Properti Tbk yang memiliki skor rata-rata tertinggi dalam 

pengungkapan topik spesifik GRI Standards masih berada dalam kategori 

Partially Applied dengan skor 54.38% pada tahun 2018. 

Perolehan skor untuk aspek lingkungan lebih rendah apabila dibandingkan 

dengan aspek ekonomi dan aspek sosial. Perusahaan yang diteliti cenderung 

mengungkapkan indikator paling banyak pada aspek ekonomi, akan tetapi 

pengungkapan pada aspek ini juga belum mencapai kategori Well Applied, 

sehingga skor rata-rata pengungkapan juga menunjukkan angka yang rendah.  

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah disampaikan, maka peneliti 

memberikan saran terkait pelaporan keberlanjutan berdasarkan perkembangannya 

untuk tahun 2017 dan tahun 2018. Berikut ini penguraian saran oleh peneliti: 

1. Perusahaan sebaiknya melakukan pengungkapan informasi keberlanjutan dalam 

laporan keberlanjutan secara konsisten agar informasi tersebut dapat dilaporkan 

dari tahun ke tahun. Kesesuaian pengungkapan berdasarkan kriteria pada bagian 

indikator topik spesifik menjadi bahan pertimbangan penting agar informasi 

yang diungkapkan sesuai dengan acuan GRI Standards. 

2. Perusahaan pelapor diimbau untuk terus mengikuti perkembangan dari Global 

Reporting Initiative (GRI) yang berlaku ketika melakukan proses perancangan 

laporan keberlanjutannya, sehingga informasi yang diungkapkan menjadi 

relevan sesuai dengan aturan-aturan baru dan memiliki nilai lebih bagi para 

pemangku kepentingan.  
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